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ABSTRAK 
Jagung merupakan salah satu jenis bahan makanan pokok di Indonesia selain padi 

yang juga digunakan sebagai bahan olahan dan pakan ternak. Namun, produksi 

jagung mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 12,5% dibandingkan tahun 

sebelumnya, yang sebagian besar disebabkan oleh penyakit pada tanaman jagung. 

Penyakit daun jagung dapat dideteksi secara manual melalui observasi langsung 

oleh petani, namun proses ini membutuhkan waktu dan keahlian yang signifikan. 

Oleh karena itu, penggunaan teknologi pengolahan citra dan kecerdasan buatan 

menjadi penting untuk mendeteksi penyakit secara dini dan efisien. Penelitian ini 

menggunakan Visual Geometry Group Net 19 (VGG-19) yang merupakan salah 

satu dari arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) untuk mendeteksi 

penyakit daun jagung. VGG-19 terdiri dari 19 lapisan konvolusi yang dapat 

menangkap fitur visual kompleks, seperti warna, tekstur, dan bentuk yang 

diharapkan mampu untuk meningkatkan akurasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

menggunakan machine learning untuk mempercepat proses dan meningkatkan 

efektifitas dalam deteksi penyakit daun jagung.  

Kata kunci—Daun jagung, CNN, VGG-19, AlexNet, Augmentasi, Akurasi 
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ABSTRACT 

Corn is one of the staple food sources in Indonesia, alongside rice, and is also 

used as processed food ingredients and livestock feed. However, corn production 

declined by 12.5% in 2023 compared to the previous year, largely due to plant 

diseases. Corn leaf diseases can be manually detected through direct observation 

by farmers, but this process requires significant time and expertise. Therefore, the 

use of image processing technology and artificial intelligence is essential for early 

and efficient disease detection. This study employs the Visual Geometry Group 

Net 19 (VGG-19), a Convolutional Neural Network (CNN) architecture, to detect 

corn leaf diseases. VGG-19 consists of 19 convolutional layers capable of 

capturing complex visual features such as color, texture, and shape, which are 

expected to enhance accuracy. The objective of this research is to utilize machine 

learning to accelerate the detection process and improve the effectiveness of corn 

leaf disease identification. 

Keywords—Corn leaf, CNN, VGG-19, AlexNet, Augmentation, Accuracy 
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